
1 . 1  Latar Bel akang Masal ah 

Derap Derap Tasbih ( se l anjutnya d i sebut DD T) 

merupakan kumpu l an saj ak karya D .  Zawawi 

d i terb i tkan o l eh Pener b i t  Pustaka Prog res i f  

ed isi pertama tahun 1993. Kumpu l an saj ak 

terd i r i  atas 19 buah saj ak , 3 d ian taranya 

saj ak panj ang . 

Imron , 

Surabaya 

tersebu t 

berben tuk 

Permasa l ahan permasa l an yang d iung kapkan 

sebag i an besar ada l ah menyerukan pesan-pesan I s l am yang 

d iorien tasi sebagai med ia d a ' wah bag i sang 

penyai rnya . 
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DDT merupakan kumpu l an saj ak yang mencerminkan 

pernyataan dan tanggapan penyai rnya terhadap a l am 

kelahi ran - alam Madura dengan sega l a  aspek hidup dan 

kehidupan rakyat setempe.t; aktivit:a� kesehariannya , 
. 

keperc:ayaan ; emosi ;  suasana a l am sek i tar 

yang keras dan tegar; ad at trad i s i  dan 

sebagainya . 

D .  Zawawi I mron sa l ah seorang penya i r  I ndonesi a  

modern . Sebag i an besar karyanya bertemakan sosia l 

re l ig ius yang se l a l u  mencer i takan gambaran ak tivi tas 

masyarakat , k hususnya umat I s l am ' d i  l ing kungan 

sek i tarnya . 

Saj ak -saj ak D .  Z awawi I mron kebanyakan disaj i kan 

dengan bahasa-bahasa biasa ( sederhan a )  yang d igunakan 

sehari-hari , mesk i pun demik i an tetap mengandung makna 

simbo l i k  yang menar i k  un tuk diungkap . Demik i an ha l nya 

dengan pui si-puisinya yang terdapat da l am DDT. 

Da l am DDT, unsur pemben tuk yang pa l ing menon j o l  

dan menar i k  untuk d i te l i ti dan d i bahas ada l ah bahasa 

s imbo l pu i si , sebab bahasa yang digunakan merupakan 

bahasa sederhana yang mengandung makna simbo l i k  dan 

bernafaskan I s l am .  

Pertimbangan l ain d i pi l i hnya kumpu l an saj ak DD T 
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sebaga i  

termasuk 

obj ek pene l i ti an i n i  k arena 

baru , dengan demi k i an be l um 

karya 

ban yak 

3 

tersebut 

d i j ad i k an 

obj ek pene l i ti an dan obj ek pembahasan . Kumpu l an saj ak 

tersebut be l um pernah d i j ad i k an obj ek penel i tian baik 

un tuk Karya S k r i psi maupun ben tuk 

l a innya . 

tu l i san i l miah 

Saj ak 

merupakan 

sebaga i  

sebuah 

sa l a h  satu gen re karya sastra , 

s truk tur . Unsur-unsur· pemben tuk 

struktur d a l am pui s i  me l i puti unsur bunyi , bahasa pui s i , 

ben tuk v isua l ( ti pogra f i ) dan gaya saj ak ( Pradopo dan 

Suratno , 1978: 5 ) . 

Untuk dapat menafsi rkan saj ak , ter l eb i h  dahu l u  

d i pe r l ukan 

tersebut . 

pemahaman stru k tur yang membangun pui s i  

Un tuk menga l i hkodekan ha l -ha l yang d i tang kap 

da l am s truk tur agar menj ad i  sesuatu yang bermakna , 

d i pe r l ukan ana l is i s  semioti k .  Dal am pene l i t ian i n i , 

d i pergunakan pendekatan s truk tura l -semiotik ( obj e k ti f ) . 

1 . 2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan l a tar be l akang tersebu t , 

permasa l ahan yang akan d i b ic arakan adal ah 

maka 

ana l is i s  

saj ak -saj ak d a l am DD T k arya O. Zawawi I mron . Ha l 

tersebut d apat d i rumuskan sebagai beri kut : 
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1 .  Bagaimana unsur-unsur stru k tur yang membangun 

saj ak-saj ak beserta perananya da l am DD T ? 

a .  Bagaimanakah peranan unsur bunyi da l am 

men c i ptakan efek pui tis d a l am saj ak-saj ak 

yang terkumpu l DDT ? 

b .  Bagaimanakah ben tuk visual saj ak -saj ak d a l am 

DDT 7 

c .  Bagamanakah gaya saj ak yang digunakan Zawawi 

d a l am DDT ? 

d .  Bagaimanakah bahasa puisi saj ak -saj ak 

da l am DDT serta simbol budaya apakah yang 

tecermin ·d i  da l amnya? 

1.3 Manfaat Penel i tian 

Hasi l pene l i tian i n i  d iharapkan dapat memberikan 

gambaran dasar teori yang d igunakan untuk d imanf aatkan 

d a l am memahami kumpu l an saj ak DDT in i ,  . seka l igus 

membuk tikan tepat t idaknya penerapan teori tersebut . 

Se l ain i tu d i harapkan dapat memper l uas wawasan ten tang 

dun i a  perpuisi an , k hususnya saj ak -sajak karya 

O. Z awawi I mron . 
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1.4 Penel i tian Sebel umnya Q2n. Telaah Keousta kaan 

1.4.1 Penel itian Sebel umnya 

5 

Seperti yang te l a h  d iung kapkan pada l a tar 

be l akang masa l ah ,  saj ak-sajak DDT k arya D .  Z awawi Imron 

i n i  termasuk karya yang terbaru . O l eh karena i tu mas i h  

be l um banyak d i bicarakan a tau dij ad i k an obj ek 

pene l i tian . Pembicaraan terhadap karya-karya D .  Zawawi 

I mron yang pernah d i l akukan se l a l u  d i tuj ukan pada k arya­

k aryanya yang terdahu l u , i tu pun da l am j um l ah yang 

terbatas . Dari data-data yang terkumpu l , hanya 

d i temukan satu buah pembahasan 

saj aknya yang berj udu l  DDT , dan i tu 

ben tuk sebuah arti k e l . 

mengenai kumpu l an 

pun hanya d a l am 

Berikut ini diurai k an gambaran um um pene l i tian 

berhasi l sebe l umn ya mengenai k arya Z awawi yang 

d ik umpu l k an me l a l ui penel i tian kepustakaan . 

An ton Wr . (!992) mengatakan bahwa tahun-tahun 

Syaf 

awa l 

terben tuknya proses k rea t i f  Z awawi , pengungkapan nuansa 

kond i s i  masyarakat sek i tar mempunyai l atar be l akang yang 

kua t ,  sehingga pengej awan tahannya kaya akan nuansa 

.prob l ema tika kehidupan d i rinya . Hal demik i an merupakan 

c i ri-c i ri k arya D .  Z awawi I mron yang hingga k in i  mas i h  

tampak pada karya-k aryanya . 

Dari beberapa catatan , awa l kebang k i tan Zawawi 
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d a l am k ancah 

karya-karyanya 

kehidupan sek i tar 

terasa timbul 
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kurang mengun tung kan , 

rasa d end am terhada p  

kond isi masyarakat sek i tarnya , sehingga kedahagaan 

rohan i membuat ia harus pasrah kepada kehedak-Nya . 

Lebi h  l anj u t  Syaf An ton mengatakan kelebihan yang 

mung k in su l i t  d i temuk an pada 

k e l engkapan bahasa estetisnya 

eks i s  memben tuk c i ri dengan 

Madura . 

penyair l a innya , 

sehingga Zawawi 

l atar be l akang 

yai tu 

lebih 

ku l tu r  

Tonj o l an I rama dan nada merupakan c i ri k has dari 

karya-karya D.  Zawawi I mron , u tamanya pada saJ ak-saj a k  

awa l kepenyai rannya . Sehingga . membaca dan men i kmat i  

saj ak-saj ak Zawawi , seak an-akan d isodori pengal aman 

batin sang penyai r ,  tan pa harus d i j ej a l i  permasal ahan 

matematis , k hususnya d a l am k umpu l an DDT ini . 

Shoim Anwar (1994) men i l ai Buku Kumpu l an Saj ak DDT 

terasa ung kapan rel i g iusnya l eb i h  eksp l is i t ,  sedangkan 

pada buku sebel umnya terasa in p l i s i t  secara pui t i k  tan pa 

men inggal k an makna rel ig i usnya . Yang j e l as l ag i , membaca 

pui si-pui si Zawawi ada l ah meng hadapi ayat-ayat yang k aya 

perenungan re l ig ius . 

Setya Yuwana Sud ikan (1986) men i l a i  saj ak-saj ak 

Zawawi dengan pen i l a ian sebagai ber i kut : SaJ ak-saj aknya 

memi l ik i  karak ter yang kuat , apab i l a  d i banding kan dengan 
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penyai r-penyai r  l ain sean g k a tannya . Ternyata Madura 

merupakan sumber i l ham bag i saj ak-saj aknya yang tak 

pernah kering. I tu l ah sebabnya , daj ak-saj aknya yang 

ber l atarbe l ak ang Madura dengan sega l a  aspek 

kehidupannya. Ketandusan tanahnya , kekerasan hatinya , 

keberanian warganya , j iwa pe l aut penduduknya , l au t  yang 

meng i tari pu l aunya , s i k ap pemel uk agama I s l am yang ada 

di sana , gadis-gad is desa yang beg i tu po l os d a l am 

seg a l a  ha l , pohon-pohon siwa l an , kemiskinan materi 

orang-orang di kampungnya, karapan sapi, ce l urit ,  padang 

il a l ang,  g unung , karang ,  ang in dan oranq-ur .mg lerrlr,._.k.1t 

Da l am bersaj ak , Zawawi I mron berusaha mengangkat 

persoa l an-persoa l an yang sederhana dengan menggun akan 

bahasa batinnya , yang amat persona l .  Sebaga i  si tem tanda 

karena bahasa yang d igunakan sangat persona l  maka sering 

saj ak-saj aknya su l i t d i j angkau .  Pen i kmat sering d i buat 

ber tanya-tanya d a l am meng hayati keindahan un taian k a ta. 

Seg a l a  sesuatu d i beri makna l embut , arif dan re l ig i us ;  

sampai k e  masa l ah-masa l a h  ce l uri t ,  k arapan sap i . Maka 

tak aya l l ah pen i k mat sering k eceli k k a l au tidak mengena l  

budaya Madura. 

Korrie Layun Rampan (1981) d a l am men i l ai · Kumpu l an 

saj a k  Z awawi yang berti te l kan H ad ura Ak u l ah L au tm u  
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menyatakan bahwa k arya tersebut merupakan suatu 

penemuan , pertemuan dan pernyataan-pernyataan sos i a l  

budaya d a r i  sa l ah satu etn i k  yang ada dan berkembang d i  

Nusantara. Zawawi bersatu dan menyatu secara erat d an 

ketat dengan 

masyarak at merupakan 

Z awawi bukan l ag i  

a l am merupak an j iwa 

masyarakat d i  mana ia l ahi r ,  

j iwa saj ak-saj aknya. A l am 

j iwa 

bag i 

benda sek i tarnya ada l ah 

merupakan dekor , me l ai nk an 

ekspresinya , a l am dan benda­

bag i an dari kehidupan yang 

memang harus d inya takan seperti apa adanya . 

Si fat kerakyatan dari saj ak-saj a k  Zawawi nya ta 

membi askan warna yang k has dari para penya i r  I ndonesi a  

dewasa in i .  I a  pol os dan i n tim l ewa t suaranya yang 

sahaj a. 

Surat Kabar S erit a  B uana ( Se l asa , 1 Maret 1983) 

men i l ai O. Zawawi I m ron d a l am Kumpu l an yang l ai n , B ul an 

Tert usuk L a l ang, menyatakan bahwa v i ta l i tas Zawawi 

terasa seka l i  da l am saj a k-saj ak tersebut ,  yai tu 

vita l i tas yang k has seorang penya i r  yang berasa l dari 

daerah yang tandus yang meng haruskan i a  punya semangat 

hidup yang keras , tidak kena l tak l uk pada aj a l  dan sepi . 

I rawan Sand hya Wi raatmaj a (1986) memahami k arya­

karya Z awawi mel a l u i  kumpu l an pui si nya yang berj udu l  

B ul an Tert usuk L a l ang bahwa Z awawi berusaha meng had i rk an 
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renungan-renungan terhad ap a l am ,  obj ek-obj ek yang banyak 

terkandung d i  tanah k e l ahirannya , Madura . Zawawi 

merupakan penyair a l am yang berangkat d ari kesadarannya 

sebaga i  manusia :  k ha l i fah Tuhan d i  atas bumi dengan 

l atar be l ak ang yang agrmis.  

Se l ain i tu tamp k bahwa adanya semangat menen tan g 

nasi b ,  hidup yang penuh penderi taan dengan l andasan 

dasar yang kuat pada keyakinan agama . Ha l semacam i n i  

tergambar da l am kumpu l an saJak B u l an Ter tusuk L a l an g  

i n i . Da l am ha l i n i  penya i r  berd i a l og dengan a l am , dengan 

kehidupan di sek i tarnya , lewat l uk i san- l u k i san 

suasana hati . l maj i yang d ic oba d i susun terasa kua t ,  

serta pengungkapan idiom- id iom memberi kan imaj inasi 

visua l yang kua t .  

S eri ta B uan a ( 12 Agustus 1986 ) mengungkapkan 

proses k reat i f  Z awawi yang tecermin d a l am N en ek N oyan g  

Ai r N a ta, bahwa bersaj ak bag i Zawawi bukan sekadar 

pengembaraan j iwa yang biasanya had i r  pada saat ada 

masa l a h . Tapi bersaj ak bag i Zawawi menunj uk kan 

eksistensi d i ri , protes ha l us , ekspresi l ah i r  batin , 

·perj a l anan kehidupan sehari-hari ,  yang a k h i rnya ia 

bersaj ak terus-menerus. Ha l i tu l ah yang membawa Z awawi 

akrab dengan a l amnya , di rinya send i ri . Saj ak-saj aknya 

tidak Jauh dari Aku dan A l amn ya. 
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Afri z a l  Ma l n a  ( Seri ta Buana , 198 4) menyatak an 

bahwa sudah ten tu tidak se l uruh saj ak-saj ak Zawawi 

had ir sebag i saj ak yang utuh . Beberapa saj aknya hanya 

sampai kepada suasana yang tidak sepenuhnya tergarap . 

Suatu ha l yang sering terj adi pada penya i r -penyair 

produk tif . Sehingga d i  tengah-tengah pergumu l annya 

dengan puisi , ia nyar i s  sed i k i t  sek a l i  memi l ik i  

kesempatan untuk me l i hat l eb i h  j auh l ag i  kepada saj a k -

saj ak yang tel ah ia ci ptakan , karena d i  depannya 

saj ak l ain te l a h  menunggu. namun beg i tu pul a  ia 

me l engkapi kehad i ran saj a k -saj ak Z awawi d imana 

saj a k ­

te l ah 

setiap 

saj aknya mewak i l i  dun ia dan keadaannya masing -mas ing . 

1.4.2·Telaah Kepustakaan 

Berkenaan dengan d igunakan ana l isis bahasa puisi 

sebaga i  obj ek pene l i t i an in i,  maka d ipergunakan teori 

semiotik untuk mengungkap tanda-tanda yang bermakna. 

Da l am penerapan teori semio t i k  tersebut ,  d igunakan 

ana l isis stru k tura l sebagai l angkah pendahu l uan dan 

ana l isis semiotik sebagai sa l ah satu upaya un tuk 

menyingkap makna yang d i l ambangkan o l eh tanda-tanda 

da l am k umpu l an saj ak DD T. 

Sebagai acuan pokok d i pergunakan teori -teori yang 

d ikemuk an o l eh Robert Schol es (1977) dan Jonathan Cu l l er 
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(1977 ) mengenai struk tural isme dan semiotik serta 

penerapannya d a l am k arya sastra. Sel ain i tu ,  un tuk 

me l engkapi teori-teori tersebut d ipergun akan teori- teori 

pene l i ti an sastra l a innya. 

Robert Sc:ho l es (1977:10-20 ) ,  setiap un i t  

kesusastraan dari satu k a l imat sampai kesel uruhan aturan 

kata-kata dapat d i l i ha t  d a l am hubungannya dengan konsep 

suatu sistem . Semen tara i tu ,  in t i  struk turafi sme ada l a h  

gagasan sistem : yai tu berupa kesatuan yang l engkap dan 

mand i ri yang mampu beradaptasi un tuk kond isi baru dengan 

men transformasi /mengubah ben tuk-ben tuknya sambi l tetap 

mempertahank an struktur sistematiknya . 

Oa l am stud i sastra , struk tura l i sme pada dasarnya 

berakar pada stuk tura l isme d a l am stu�i bahasa 

( 1 ingguisti k ) y .ang d i kembangkan o l eh Ferd inand . de 

Saussaure yai tu mengenai konsep tan da dan 

sin kr oni k ser ta di akr oni k ( Sc: ho l es ,  1977 ) • 

Menurut Saussure ( da l am Sc:ho l es ,  1977:15 ) ,  

k onsep 

tan da 

i tu send i r i  d i bangun o l eh dua komponen pembangun , yai tu 

pen an da dan pe tan da .  Konsep tan da menyangkut stru k tur 

bahasa , sedangk an konsep sin kr ani k dan di akr ani k 

berkai tan dengan stud i bahasa . 

Pendekatan sin k ron i k  ada l ah pendekatan terhadap 

ben tuk menye l uruh dari suatu bahasa terten tu d a l am wak tu 
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ter ten tu pu l a .  Sedangkan pendekatan d iakron i k  ada l ah 

pendekatan terhadap sej arah perkemban gan ben tuk-ben tuk 

bahasa bai k yang menyangkut masa l a l u ,  masa k i n i  maupun 

masa yang ak an datang . 

Konsep t anda da l am hubungannya dengan Semiot i k , 

d a l ahm ha l i n i  d i bedak an 3 macam tanda ; -" q mempu11ya 1 

liubung.:rn b1•r l11•rl.a 111•11..1 dengan acuannya : 

1 .  I k on ( ic on) : tanda dan acuan mempunyai hubungan 

kem i r ipan ben tuk a l amiah ; 

Con teh : potret orang menandai orang yang d i potret . 

2. I nd ek s  (ind ex) : tanda dan acuan memi l i k i  hubungan I 

k edekatan 

ak i ba t ) ; 

Con teh 

3. Sim bol . . 

eksisten s i a l  yang kausa l i tas ( sebab 

asap i tu menandai adanya api . 

hubungan tanda dan acuan te l ah terben tuk 

secara konvension a l ; j ad i  sudah ada persetuj uan 

an tara pemakai tanda ten tang hubungan tanda dengan 

acuan . 

Con teh : Mot her merupakan orang yang me l ahirkan , ha l 

ini  te l ah d i sepakati o l eh bangsa I nggris . Sedang bag i 

bangsa I ndonesi a  menggunakan i bu ( Pradopo , 1987: 121-

122) . 

Ak i bat pengaruh konsep-konsep tersebut , mak a  

struk tural isme d a l am stud i sastra memandang k a rya sastra 
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sebagai sistem tanda yang terd i ri dari s truk tur yang 

sa l ing berhubungan d a l am memben tuk mak n � .  Dengan kata 

l ain , makna suatu k arya sastra d i pandang sebagai fak ta 

sink ron i k  dari sebuah sistem yang utuh da l am d ir inya 

send i ri . 

Ber l ainan dengan konsep struk tura l isme murn i , 

�arya sastra harus d iana l i sis struk tur intrinsi knya 

saj a .  Unsur-unsurnya d i l i hat k a i tannya dengan unsur yang 

l ainnya yang terj a l in d a l am struktur i tu sen d i r i .  Ha l 

in i berarti bahwa ana l isis struk tural murn i tidak 

menghubungkan unsur struk tur dengan unsur d i  l ua r  

struk turnya. 

Sedang kan konsep semiotik  ada l ah suatu usaha un tuk 

mengana l is i s  suatu sistem tanda dan menen tukan konvensi-

konvens i  apa yang memung k i n kan karya sastra mempunyai 

makna ( Cu l l er , 1975: 263-275) . 

Aart van Zoest dan mengemukakan mengenai c ara 

kerj a stud i semiotika sebagai ber i ku t :  

• • • •  Seba iknya , stud i semiotika - dengan fenomena 
apaupun d imu l ai dengan penj e l asan s in tak si s , 
kemud ian d i l anj utkan dengan pene l i tian dari seg i 
seman ti k dan pragmati k . Tidak l a h  bai k 
mempermasa l a hkan pene l i ti an seg i 
s i n taksis seperti te l ah d i l akukan o l eh kaum 
s truk tura l is sebaga i  suatu pene l i tian yang 
ter l a l u  'redukksion is".  Jen is pekerj aan seperti i n i 
merupakan persiapan un tuk pemi k i ran l eb i h  l anj ut . 
Akan tetapi , j uga kurang bai k membatasi d i ri pada 
sintaksis semiotik k arena pene l i tian semiotik pada 
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a k h i rnya harus ber l an j u t  hingga seman tik dan 
pragma ti k ;  tanpa ketiga segi ini pene l i ti an tetap 
tidak akan membuahkan hasi l dan tidak ben a r-benar 
menarik perha tian ( 1992 : 6). 

Berdasarkan pad a pendapat mengen a i  :s tud i 

semioti k , maka pene l i ti an in i penu l is menggun akan 

pendek atan stru k tura l dan semiotik yang d ikembangkan 

o l eh Abrams ( 1979 : 3-29 ). 

Pene l i tian ini  l eb i h  d i tekan k an pada pembahasan 

mengenai struk tur bahasa puisi , hal ini  d imaksud k an 

un tuk mengungkap makna-makna yang merupakan amana t  

dari pengarang bag i pembaca . Berkai tan dengan h a l  

in i ,  Cu l ler ( 1975 : 1 1 6 )  mengemukakan bahwa sebuah 

k arya sas tra akan dapat di pahami apabi l a  bahasa yang 

d i gunakan pengarang d i k uasai o l eh pembaca . 

Di samping kerangka teori u tama seperti yang 

d iura i k an di atas , penu l is akan mengacu pu l a  pada 

beberapa pendapat sebaga i  acuan tambahan gun a 

me l eng kapi acuan u tama d i  atas . Deng an demi k ian 

berarti bahwa acuan u tama l ebi h menekan kan pad a 

ana l isis struk tura l -semiot i k , sedangkan acuan 

tambahan in i akan memfokuskan unsur-unsur pemben tuk 

struk tur pui si , k hususnya aspek bahasa puisi . 

Seperti yang tel ah d i singgung d i  a tas , bahwa 

stru k tur merupakan k aj ian pokok da l am ana l isis 
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stru k tura l isme. Berkai tan dengan ha l tersebu t , Pradopo 

( 1987 : 120 ) men gatakan bahwa puisi sebagai sa l ah satu 

karya sastra merupakan sebuah stru k tur. Dengan k a ta 

l ain , pendekatan struk tura l isme l eb i h  menekan kan pada 

ana l i sis struk tur karya sastra , tidak terkecua l i  saj ak . 

Menurut Pradopo dan Suratno ( 1978 : 3 )  unsur-unsur 

pemben tuk struk tur puisi , me l iputi : unsur 

ben tuk visua l , gaya saj ak dan bahasa puisi 

ini akan d iuraikan masing-masing unsur tersebut. 

Unsur Bunyi 

bunyi , 

Berikut 

Da l am saj ak unsur buny i  merupakan unsur pen ting 

dan menduduk i  strata pertama dari sek ian banyak strata 

norma yang ada .  Strata norma per tama ( unsur bunyi ) akan 

menen tukan s trata beri kutnya , yai tu kesatuan arti 

( We l l ek , 1993 : 160 ) . Ha l ini  berarti bahwa bunyi -buny i  

d a l am puisi bukannya tan pa arti , akan te tap j ustru akan 

memberikan makna ter ten tu serta sek a l igus menen tukan 

n i l ai es teti snya. 

Unsur bunyi berhubungan erat 

d a l am saj a k  Berkaiatn dengan 

dengan 

hal 

persaj akan 

tersebut ;  

S l ame tmu l j ana mende f i n i s i k an persaj akan i a l ah po l a 

estetika bahasa yang berdasarkan u l angan suara yang 

d i usahakan dan d i a l ami dengan kesadaran ( S l ametmu l j ana 
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d a l am Pradopo dan Sura tno , 1978 : 18). 

Di tinj au dari tempat peru l angan , terdapat 

beberapa ben tuk persaj akan ( Pradopo , 1978 : 19-25) 

yai tu :  
- Anafora , peru l angan pada awa l baris ; 
- Mesodiplasis, peru l angan pada tengah bari s ;  

Ephistrape, peru l angan pada a k h i r  baris;  
Symplache, peru l ang an pada awa l dan a k h i r  
bar is. 

Untuk membahas masa l ah bunyi d a l am saj ak 

tercakup pu l a  pembahasan menganai a son an si, a l i ter asi , 

eu foni d an kakofan i .  

Tengsoe Tj ahjono ( 1988 : 52 -53 ) menj e l askan 

ason an si ada l ah peru l angan bunyi vok a l  yang sama. 

Sedang kan a l i terasi ada l ah peru l angan konsonan yang 

sama . Semen tara i tu ,  B rook s  ( da l am Pradopo dan Suratno 

1978 : 28 )  men j e l askan eu fan i  sebaga i  suatu kombinasi 

voka l -konsonan yang berfungs i  un tuk me l anc arkan ucapan , 

mempermudah pengertian serta un tuk memper l anca r  

i rama. Sedang k an kako fani ada l ah sek e l ompok konsonan 

( k, p, t, s) yang berfungsi sebag ai pengha l ang k e l ancaran 

ucapan dan memper l amba t i rama. 

Bentuk Visual 

Pada umumnya puisi d i ken a l  l ewat tu l isan seperti 

yang d iung kapkan S l ametmu l j ana ( da l am Pradopo dan 

Suratno , 1978 : 1 13 ) . O l eh karena berben tuk tu l i san , 
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sebaga i  penggan ti suara, bunyi dan l agu, maka ben tuk 

visua l dala'"1 kar-·ya sas t1�."l sa111Ft I Ll i per l ukan , ter lebih 

d a l am saj ak • Ha l ini  k arena berkai tan pu l a  dengan 

pemahaman pesan yang d i suguhkan pengarang . 

Sesuai dengan fungsinya , ben tuk visual memi l i k i  

bermacam-macam ben tuk , d i an taranya ada l ah pembai tan , 

pem o tongan kalim a t  dan enjambemen , ti pogra fi dan tan da 

· baca ser ta eJ aan. 

P embai tan 

Ben tuk pembai tan da l am puisi d iken a l  ada dua 

mac am yai tu : pertam a , men ggunakan pembag i an bai t  

berpo l a  ter i k a t  dan berpo l a  bebas d an kedua , tan pa 

menggunakan pembag ian bai t .  Mengenai efek -ef ek 

pemba i ta ,  P radopo dan Suratn o  Menyebutkan : 

Pembai tan berpo l a  membuat pembaca masuk ke da l am 
suasana puisi dan i ramanya teratur sehingga terasa 
enak d i baca d an d idengar , tetapi po l a 
pembai tan seperti i n i  mengekang menga l irnya 
ekspresi l angsung . Sedang k an puis i-puisi yang tanpa 
pembai tan mempunyai beberapa efek . pertama efek 
keba ruan , yai tu menyimpang dari konvens i  l ama 
sehingga menarik dan menci ptakan kesegaran . Kedua, 
efek menga l i rnya perasaan atau pi k i ran yang tak 
terpu tus , yai tu suasana yang d i kemukakan terus 
ber l angsung a tau cer i ta yang d i k emukakan merupakan 
kesa tuan yang utuh ( 1978 : 1 1 5) 

17 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KUMPULAN SAJAK DERAP... MOH. SLAMET HASAN 



P em ot ongan Ka l im at dan E njam bem en 

Pemotongan k a l imat panj ang menj ad i  f rase atau 

kata-k a ta da l am saj a k  d igunakan un tuk menonj o l k an 

p i k i ran secara ekspresi f  dan men imbu l kan tafsi ran 

ganda , �ehingga memperkaya isi puisi tersebut ( Pradopo 

dan Suratno , 1978 : 121). 

Sedangkan enjam bem en ada l ah per l onca tan satuan 

sintaksis ke baris l ain . Maksudnya , sebuah f rase 

d i potong dan potongannya . d i l etakk an d a l am bar i s  

berikutnya ( Pradopo dan Suratno , 1978 : 122 ) 

Tipogra fi 

Menuru t  P radopo dan Suratno ( 1978 : 124-125), 

tipog ra f i  ada l ah :  

un tuk mendapatkan ben tuk yang menari k ,  supaya indah 
d i pandang pembaca , j uga un tuk memen ting kan arti 
kata-kata , f rase serta k a l imat yang d i susun 
sedemi k ian rupa . Sel ain i tu ,  j uga menun j u kk an i rama 
pembacaan sebuah saj ak , d i samping un tuk memberi 
sugesti arti saj ak berdasar ben tuk tersebut. 

Tanda B aca dan E jaan 

Sering ka l i  penyai r  da l am menu l is puisinya 

menyimpang k a idah-k a idah tatabahasa yang ber l aku . Ha l 

ini  menuru t  Pradopo dan Suratno ( 1978 : 126-133) 

ber tujuan un tuk men imbu l kan kepu i ti san ben tuk dan 

memberi kan tafsiran g anda , maka d i gunakan penu l isan 
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tan pa huruf k ap i ta l  dan tanda baca . Atau j uga pemaka i an 

huru f kapi ta l pada permu l aan baris sebaga i  p�nanda 

k esatuan p i k i ran . 

Gaya Sajak 

Gaya merupakan sua tu cara pengucapan yang k husus 

un tuk menyampai kan perasaan , pi k i ran , ide dan maksud-

maksud l a innya, yang ingin d i sampa i k an penyai r  kepada 

pembaca a tau pendenga r  ( Pradopo dan Suratno, 1978 : 181 ) .  

Adapun . gaya-gaya yang d i sampai k an d i s i n i  ada l ah 

gaya penyampai an ide atau gagasan , yang menyangkut gaya 

saj ak secara k ese l uruhan . 

a .  G aya penggunaan bahasa. me l i puti : 
1 .  G aya di aphan; yai tu gaya penyampaian ide 

dengan seca ra po l os,  dengan bahasa yang 
l angsung menuju yang d imaksud ; 

2 .  G aya P ri sma ti s; gaya penyampaian ide yang 
menggunakan bahasa k i asan yang mengandung 
makna ambigui tas, kata-ka ta konotas i ,  kata 
k iasan yang tidak l angsung pada ha l yang 
d imaksud . 

b. G aya P engungk apan Id e, me l i puti : 
1 .  G aya pernya taan pi ki ran , yai tu suatu gaya 

yang berwuj ud pernyataan pendapat pri bad i 
ten tang suatu hal ; 

2 .  G aya renungan , yai tu perenungan terhad ap 
suatu ha l ,  sehingga mengaj ak pembac� 
un tuk berkon t l emp l as i ;  

3. G aya ceri ta d an gaya l uki san , yai tu 
pengun g k a pan ide a tau pi k i ran 
d inyatakan l ewat cer i ta dan d ij a l in 
bentuk l uk i san a l am atau suasan a ; 

gay a 
yang 

da l am 

4. G aya curahan perasaan; yai tu gaya 
pengung kapan ide yang merupakan curahan 

19 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KUMPULAN SAJAK DERAP... MOH. SLAMET HASAN 



20 

perasaan penya i r ,  sehingga pembaca turut 
merasakan ha l -ha l yang d i a l aminya; 

5. G aya a l egori ,  yai tu gaya cer i ta k i asan 
a tau per l ambangan ; 

6 .  G aya i roni , yai tu gaya sindiran atau 
ej ekan dengan mengemukakan ha l -ha l yang 
seba l i knya dengan yang d imaksudk an ;  

7 .  G aya di a l og ,: gaya pengungkapam ide dengan 
menggunakan d i a l og ; 

8 .  G aya ber tanya , yai tu gaya pengungkapan ide 
dengan mengguna�an k a l ima t-ka l imat 
pertanyaan . 

c.  G aya tekni k ekspresi f, me l iput i  : 
1 .  G aya ekspresi oni s ti s, gaya pengucapan 

l angsung dari j iwa a tau p i k i ran ; 
2 .  G aya im presi ani s ti s , yai tu gaya tek n i k  

pengung k apan p i k i ran dengan l uk i san yang 
berupa k esan -kesan pokok yang · dapat 
memberi k an sugesti mengenai kesel uruhan 
yang d i l uk iskan ;  

3 .  G aya Surrea li s ti s, yai tu gaya l u k i san 
rea l i tas bercampur dengan angan -angan yang 
hendak me l u k iskan kehidupan kej iwaan yang 
g haib dan tidak masuk a k a l  serta penuh 
dengan ha l -hal yang mengeri kan dan penuh 
kekal utan . 

d .  G aya k a lim a t  sajak , i a l ah gaya penempatan 
k a l ima t  da l am baris-baris saj ak serta bai t ­
bai tnya , berhubungan dengan pernyataan / 
pengung k apan ide yang d i kemukakan . 

( Pradopo dan Suratno. 1978 : 181-20 1 ) 

Bahasa Puisi 

Bahasa yang d igunakan d a l am saj ak berbeda dengan 

bahasa yang d i gunakan sehari -har i .  Penggunaan bahasa 

da l am saj ak ini  ber tuj uan un tuk menarik perha tian 

pembaca . Ber k a i tan dengan ha l in i ,  Burton ( 1975 : 78 )  

menekan kan tuj uan utama setiap penul isan saj ak ada l ah 

pemak a i an k a ta-kata yang d i susun sedemik i an rupa 
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sehingga dapat merangsang tanggapan para pembacanya 

serta se l aras dengan apa yang d i harapkan penyai rnya. 

P radopo d an Suratno ( 1978 : 35 )  sependapat dengan 

ha l tersebu t, bahwa : 

kata ,  

Setiap penyai r berdasarkan se l era dan wataknya 
cenderung berbeda da l am pemi l i han kata;  tetapi 
pada umumnya semua penyai r  akan berusaha sekeras­
kerasnya untuk menggunakan kata-k ata yang 
d i anggap pa l ing tepat, pa l ing sesuai guna 
menyampai kan perasaan-perasaan , penga l aman 
ataupun perenungan pri bad i mereka masing -masin g .  

Unsur-unsur pemben tuk bahasa puisi ad a l ah kosa 

bahasa k i asan , c i traan dan saran a retori ka 

(Pradopo,1c?FJ'.:i:5). Ele1"'il<ut ,,11.,111 cliJel askan mas ing -mas ing 

unsur pemben tuk struk tur bahasa puisi tersebu t, 

sebaga i  beri kut : 

Kosakata 

Penggunaan kata-kata sangat pen ting peranannya 

d a l am karya-k arya saj ak . Ha l in i berkai tan dengan 

penc i ptaan suasana kepu i t i san yang membawa pembaca 

kepada pemahaman karya-karya tersebut.  

Sehubun gan dengan penggunaan kosaka ta d a l am 

saj ak,  penyai r sering pu l a  menggunakan kosakata yang 

sederhana .  Kesederhanaan in i ,  sering merupak an 

kesed erhanaan pa l su (d ecep tiv e simpl ici ty) .  Berkai tan 

dengan ha l tersebut. Pradopo dan Suratno berpendapat:  
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k iasan 

k esederhanaan pa l su yaitu d a l am membaca saj aknya 
pembac a tidak dapat ber hen ti pada pemahaman k a ta 
sebagaimana adanya d i  da l am puisi tersebu t ,  
tetapi masih harus d ic ari . pengertian-penger tian 
l ain yang tersi ra t  ( ter�embunyi) d i  da l amnya 
( 1978: 41 ) . 

Fak tor Ke ta tabahasaan 

Penyair dal am menciptakan karya-karyanya 

cenderung tidak sesuai dengan konvensi ataupun 

sistem kebahasaan yang ber l ak u . Ha l in i 

d isebabkan karena s i f at-sifat individu i tu 

mempengaruhi pemakai bahasa serta si tuasi dan 

kondisi turut menen tukan gaya berbahasa individu. 

Bahasa Kiasan 

Herman J .  Wa l uyo ( 1987 : 83 )  mende f in isik an bahasa 

ada l ah bahasa yang d ipakai penyair un tuk 

menyatakan sesua tu dengan cara yang tidak biasa yak n i  

secara tidak l angsung mengung k apkan makna ; kata atau 

bahasan ya bermakna k ias atau bermakna l amban g .  

Tidak ada penyair yang men ingg a l k an sa l ah satu 

sarana k epuitisan yang sangat pen ting yang berupa 

bahasa k iasan un tuk meperbesar kepu i tisan saj ak-

saj aknya ( Pradopo , 1 98 5 : 16 ) .  Adapun j en i s-j en is bahasa 

k i asan antara l a in me l i puti perband ingan (simile), 
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perumpamaan epos (epi c  simi l e) , metafora , a l egori , 

person i f i k asi, meton imi , dan sinekdok e .  

Imaqeri Cci traan) 

Penyair menggunakan imageri berutuj uan 

berusaha dan berharap agar para pembaca 

un tuk 

dapat 

men i kmati , merasakan , me l ihat ,  mendengar , menyen tuh , 

dan bahkan menga l ami sega l a  sesuatunya yang d i ungkapkan 

d a l am saj ak tersebut .  Hal i n i  dapat menyakink an 

pen i kmat saj ak terhadap rea l itas dari seg a l a  sesuatu 

yang d i ungkapkannya . 

I mageri berfungsi 

menggugah perasaan d an 

un tuk merang sang i maj inas i , 

p i k i ran d i  ba l i k sen tuhan 

i ndera . I mageri j ug a  berfungsi sebagai a l at un tuk 

i n ter pretasi k a rena i mageri mempengaruhi makna ( Brooks , 

da l am Pradopo dan Suratn o ,  1978 : 56 ) . 

Sarana Re torika 

Saran a 

mencermi n k an 

retor i k a  ini  pen ting karena dapa t  

s i k a p  pengarang terhadap apa yang 

d i tu l i snya . P radopo dan Suratno mendef i n i s ik an sarana 

Retori k a  ada l ah sarana un tuk berpi k i r  sehingga orang 

dapat l eb i h  menghayati gagasan yang d ipaparkan atau 

perasaan yang ingin d it imbu l kan ( 1978 : 100 ) . 
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1 . 5  Metode Penel itian 

Metode yang d i terapkan d a l am pene l i t ian i n i  

ada l ah s tudi k epustakaan , yai tu berkai tan dengan 

kepustakaan yang d igunakan sebagai sumber ana l isis. 

Oa l am mengana l isis tek s  sastra dapat d i tafsi rkan 

sebagaian unsurnya a tau k ese l u ruhannya . Juga dapa� 

d i tafs i r k an secara otonom , a taupun den g an 

men g i kutsertakan l atar be l akang penya i rnya , aspek 

sos i a l  budaya , maupun pembaca ,  berdasarkan kemampuan 

pene l i tinya . Yang harus d i un g k apkan pene l i t i  buk an 

fenomena yang tampak d an dapa t  d i hayati d i  d a l am teks ,  

n amun fenomena yang tersembunyi d i  ba l i k fenomena i tu 

( Wa l u y� ;1990 : 2 -3). 

Kaidah penu l isan yang d iterapkan da l am pene l i­

t i an i n i berpedoman pada Pedaman Umum EJaan Bahasa 

Indonesia Yang Disempurnakan. Sedangk am cara penu l isan ­

nya berpijak pada PetunJuk Penulisan Karya 

Ilmiah o l eh Panuti Sudj iman d an Dendy Sugono ( 1986). 

Tahap-tahap yang d i tempuh dal am pene l i tian i n i  

ada l a h : 

1 .  Tahap Pemahaman ObJek 

Obj ek penel iti an ini  ada l ah puis i -puisi yang 

terdapat da l am kumpu l an puisi Derap Derap Tasbih 
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Seberkas Puisi karya D .  Z awawi I mron ( Surabaya , Pustaka 

Progres i f , cetakan pertama , 1993). Sebagai l an gkah awa l 

ada l ah membaca beru l an g-u l an g  terhada p  se l uruh pui s i  

yan g berj um l ah 19 buah puisi tersebut samb i l 

memperhatikan unsur-unsur yang memban gun serta berusaha 

un tuk memahami makna tanda yan g d ic iptakan o l eh penyai r  

d a l am kumpu l an puisi DDT i n i . 

2 .  Tahap Pengumpulan Data 

Pen gumpu l an data d i l akukan den g an ja l an 

men ghubun g i  Pusat Dokumen Sastra H . B .  J assin , mel a l ui 

surat menyura t .  Da l am l an gk a h  i n i pul a ,  penu l is 

men g gunakan f asi l i tas-fasi l i tas yan g ada d i beberapa 

perpustakaan yang ada termasuk Perpustakaan !K I P  Negeri 

Ma l an g .  Cara-cara yan g d i tempuh dal am stud i kepustakaan 

i n i  ada l a h : 

a .  Data tersebu t  d i kumpu l kan yang sebel umnya d ifotoko­

pi , kemudi an d i kumpu l kan d a l am ben tuk k l i p in g ; 

b .  Pen g k l asi f i kasian data d i tempuh den gan penu l isan 

u l an g  da l am kartu data . 

Lan gkah-l an gkah tersebut merupakan pengumpu l an 

data skunder , sedan g k an pen gumpu l an data primer , data 
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yang berhubungan l angsung dengan obj ek penel i tian in i ,  

d ikumpu l kan dengan cara penca ta tan d a l am kartu data . 

Lang kah tersebu t d i l akukan dengan cara menul is k ata­

kata su l i t,  kata-kata kunc i ,  unsur-unsur yang d i temukan 

da l am kumpu l an pui s i  DD T. 

3. Tahap Analisis 

Penel i ti an i n i  d i anai l isis berdasarkan teori 

s truk tura l -semiotik seperti teori -teor i  yang te l ah 

d iung k a p  d i  a tas. Ana l isis Struk tura l - Semiotik i n i  

d i tekan k an pada struk tur yang pa l ing dominan yai tu 

bahasa puisi . Ha l ini  bertujuan un tuk menyingkap pesan­

pesan yang d isampa i k an pengarang kepada pembaca .  

26 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KUMPULAN SAJAK DERAP... MOH. SLAMET HASAN 



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KUMPULAN SAJAK DERAP... MOH. SLAMET HASAN 




